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EKRANISASI NOVEL DUA GARIS BIRU KARYA LUCIA PRIANDARINI 

KE BENTUK FILM DUA GARIS BIRU KARYA GINA S. NOER DAN 

IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ekranisasi novel Dua Garis 

Biru karya Lucia Priandarini ke bentuk film Dua Garis Biru karya Gina S. Noer dan 

implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif komparatif. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah teknik baca, tonton, dan catat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat 67 data pada bentuk Ekranisasi yang terdiri dari 53 data 

penciutan alur, 4 data penciutan tokoh, dan 10 data penciutan latar. Bentuk ekranisasi 

berupa penambahan terdiri atas 11 data dan 16 gambar yang hanya terjadi pada alur. 

Bentuk ekranisasi berupa perubahan bervariasi  terdiri atas 17 data dan 21 gambar 

yang terdiri dari 14 data perubahan variasi alur, 3 data perubahan variasi latar, dan 

18 gambar perbuahan variasi alur, 3 gambar perubahan variasi latar. Hasil penelitian 

ini dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA 

kelas XI yaitu pada Kompetensi Dasar (KD) 4.18 Mempertunjukkan salah satu tokoh 

dalam drama yang dibaca atau ditonton secara lisan. Selain itu, juga berimplikasi 

pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII yaitu pada Kompetensi Dasar (KD) 

3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel. 

 

Kata Kunci: ekranisasi, novel dan film, implikasi dalam pembelajaran 
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Ecranization of  Dua Garis Biru Novel by Lucia Priandarini into Dua Garis 

Biru Movie by Gina S. Noer and The Implications in Indonesian Learning  

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to describe the expansion of the novel story of the Dua 

Garis Biru into the film Dua Garis Biru and describe the implications of the results 

of this study for literary learning in Indonesia. This research uses a comparative 

descriptive method. Data collection techniques in this study used reading, 

watching and note taking techniques. The results of this study showed that there 

were 67 data in the form of ecranization consisting of 53 fine-crushed data. 4 data 

for character reduction, and 10 data for background reduction. The form of 

ecranization in the form of additions consists of 11 data and 16 images that only 

occur in the groove. The form of ecranization in the form of varied changes consists 

of 17 data and 21 images consisting of 14 data on changes in flow variations, 3 

data on changes in background variations and 18 images of change in groove 

variations, 3 pictures of changes in background variations. The results of this study 

can be applied to Indonesian language learning at the XI high school level in basic 

competence 4.18 Showing one of the tokens in a drama that is read or watched 

orally. In addition, it also has implications for learning Indonesian in class XII in 

basic competence 3.9  

This  ecraniation research can be implicated in the study of Indonesian literature 

in high school in basic competence 3.9 Analyzing the content and language of 

the novel.  

 

Keywords: ecranization, novel and film, implications of learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sastra adalah suatu hasil karya manusia yang mengungkapkan gagasan, 

pikiran, dan perasaan yang disampaikan dengan komunikatif dan menggunakan 

bahasa yang indah dengan tangan-tangan kreatif manusia. Karya sastra hadir 

sebagai wujud nyata imajinasi kreatif seorang sastrawan dengan proses yang 

berbeda antara pengarang yang satu dengan yang lainnya, terutama dalam 

penciptaan cerita fiksi. Karya sastra mengajak pembaca berimajinasi secara bebas 

mengikuti cerita. Pembaca bebas memiliki imajinasi tentang gambaran tokoh, 

latar, dan suasana dalam cerita. Di samping itu, dalam sebuah karya sastra tidak 

jarang pengarang berhasil memancing rasa penasaran pembaca dengan permainan 

kata-katanya. Inilah sebabnya kata-kata merupakan hal yang sangat penting dalam 

sebuah karya sastra. Seorang pengarang membangun cerita menggunakan kata-

kata yang bisa membawa pembaca dalam cerita dan berimajinasi. 

Novel merupakan bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi. Novel 

adalah salah satu karya sastra bersifat kreatif imajinatif yang mengemas persoalan 

kehidupan manusia secara kompleks dengan berbagai konflik, sehingga pembaca 

memperoleh pengalaman-pengalaman baru tentang kehidupan. Novel merupakan 

salah satu bentuk karya sastra yang ditulis dengan kalimat-kalimat yang penuh 

makna sehingga membuat pembaca tertarik untuk membacanya. Novel memiliki 

dua unsur pembangun, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur instrinsik 

meliputi tema, alur, tokoh, penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan 

amanat. Unsur ekstrinsik meliputi latar belakang pengarang, latar belakang 

masyarakat, dan nilai-nilai kehidupan. 

Film merupakan hasil cipta karya seni yang memiliki kelengkapan dari 

beberapa unsur seni untuk melengkapi kebutuhan yang sifatnya spiritual. Berbeda 

dengan karya sastra, film berbicara menggunakan gambar. Penulis skenario harus 

cermat memilih materi yang bisa membawa gambaran yang tepat bagi filmnya. 

Satu perbedaan yang mendasar pada proses pembuatannya, karya sastra adalah 

sebuah karya individu. Pengarang bergulat dengan dirinya sendiri untuk 

menghasilkan sebuah karya sastra. Kecermatannya menyusun kata-kata pada 
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akhirnya bisa membawa pembaca pada alam imajinasi, sedangkan film adalah 

sebuah bentuk karya seni yang melibatkan beberapa orang dari bidang (seni) yang 

berbeda untuk menghasilkan karya yang sempurna. Baik dan tidaknya sebuah film 

akan sangat bergantung pada keharmonisan kerja unit-unit yang ada di dalamnya 

(produser, penulis skenario, sutradara, juru kamera, penata artistik, perekam suara, 

para pemain, dan lain-lain). Bluestone (dalam Eneste, 1991:18) menyatakan, film 

merupakan gabungan dari berbagai ragam kesenian, yaitu musik, seni rupa, drama, 

sastra ditambah dengan unsur fotografi. Film juga disebutnya sebagai total art, pan 

art, atau collective art.   

Fenomena perubahan karya sastra menjadi film tampaknya sudah tidak 

asing lagi dan sudah terjadi sejak lama. Fenomena perubahan ini dikenal dengan 

sebutan ekranisasi atau transformasi. Sejumlah film yang sukses adalah film yang 

diangkat dari karya sastra khususnya novel. Hal ini menimbulkan rasa penasaran 

pembaca, apakah novel yang difilmkan sama dengan isi novelnya atau tidak. 

Ekranisasi adalah bagian dari adaptasi, di mana karya sastra diubah menjadi bentuk 

lain seperti film atau sinetron. Ekranisasi juga sering disebut sebagai suatu proses 

alih wahana, artinya suatu proses pengadaptasian dari karya sastra yang berbentuk 

novel atau cerpen ke dalam bentuk film. Ekranisasi berkaitan dengan proses 

perubahan wahana dari kata-kata menjadi wahana gambar. Karya sastra 

merupakan bentuk visual yang mengarahkan pembaca untuk mengandalkan 

pembayangan cerita, sedangkan film merupakan bentuk audio-visual yang 

memberikan gambaran cerita kepada penikmat film dengan ekspresi para pemain. 

Jika di dalam novel ilustrasi dan penggambaran atau pelukisan dilakukan dengan 

menggunakan media bahasa atau kata-kata, dalam film semua itu diwujudkan 

melalui gambar-gambar bergerak atau audio visual yang menghadirkan suatu 

rangkaian peristiwa. Perubahan inilah yang nantinya akan dibandingkan oleh 

penonton antara film dan novelnya. 

Eneste (1991:60) menjelaskan perpindahan dari novel ke film 

mengakibatkan terjadinya proses pelayarputihan. Dalam hal ini, proses ekranisasi 

tentu akan menimbulkan berbagai perubahan. Cerita, tokoh, alur, latar, bahkan 

tema, bisa mengalami perubahan dari bentuk asli (karya sastra). Perubahan tersebut 

seperti penciutan,  penambahan, dan perubahan bervariasi. Hal ini berarti tidak 
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semua hal yang diungkapkan pada novel akan muncul pada film pun sebaliknya, 

hal yang tidak ada di novel mungkin akan muncul pada film. Pada umumnya, film-

film yang diangkat dari novel melibatkan dua orang penting yaitu pengarang dan 

sutradara. Cerita dalam novel ditentukan oleh sudut pandang pengarang, sementara 

cerita dalam film diatur oleh sutradara.  Maka dengan demikian, ketika novel 

difilmkan maka cerita atau kisah yang diceritakan tidak lagi bertolak pada sudut 

pandang pengarang melainkan berpindah pada sudut pandang sutradara. Sudut 

pandang pengarang dan sudut pandang sutradara jelas berbeda. Sudut pandang 

pengarang berpusat pada kualitas novel dan seni bahasa, sedangkan sudut pandang 

sutradara berpusat pada kualitas film dan untuk kepentingan komersial. Hal inilah 

yang membuat novel dan film memiliki banyak perbedaan. 

Sebagian besar masyarakat menganggap bahwa setelah membaca novel 

maka tidak perlu lagi menonton film atau sebaliknya. Masyarakat merasa bahwa 

apa yang terdapat di dalam novel sama dengan apa yang ditampilkan di dalam film. 

Pemikiran ini adalah keliru, karena pada kenyataannya tidak semua yang terdapat 

di dalam novel juga ditampilkan di dalam film. Novel berupa kata-kata yang 

membentuk cerita panjang yang dapat dinikmati berjam-jam sampai berhari-hari, 

sedangkan film berupa gambar yang membentuk adegan-adegan yang hanya 

dinikmati beberapa jam saja. Keterbatasan durasi film tersebut, tidak 

memungkinkan semua cerita yang ada di novel diaplikasikan ke film. Oleh karena 

itu, akan terjadi pengurangan, penambahan, maupun perubahan bervariasi pada 

cerita. Fenomena tersebut dapat dilihat pada Novel Dua Garis Biru. Setelah novel 

tersebut diangkat ke layar lebar, fakta menunjukkan bahwa untuk menguraikan alur 

cerita yang panjang dan memiliki tebal 208 halaman pada novelnya, durasi pada 

filmnya hanya menghabiskan waktu 113 menit. Hal inilah yang menjadi alasan 

penulis untuk meneliti ekranisasi pada novel dan film Dua Garis Biru dengan 

tujuan dapat mendeskripsikan perubahan apa saja yang terjadi dalam dua karya 

tersebut dengan melihat unsur intrinsiknya. 

Dua Garis Biru adalah sebuah film drama remaja Indonesia tahun 2019 

yang disutradarai oleh Gina S. Noer dan diproduksi oleh Starvision Plus bekerja 

sama dengan Wahana Kreator. Film ini ditayangkan pada tanggal 11 Juli 2019 

bersamaan dengan Ikut Aku ke Neraka dan Iqro: My Universe. Film Dua Garis Biru 
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sempat tak diperbolehkan tayang, karena menuai banyak kontroversi oleh 

masyarakat karena merasa banyak remaja yang akan ikut melakukan seks bebas 

seperti yang dilakukan oleh Bima dan Dara dalam film. Namun, sebenarnya materi 

dari film Dua Garis Biru ini cukup positif dan memiliki pesan yang bisa 

direnungkan bagi remaja juga para orang tua di era zaman sekarang. Pada akhirnya, 

film Dua Garis Biru sukses meraih berbagai penghargaan, diantaranya tiga 

penghargaan dalam Festival Film Bandung (FFB) 2019 untuk kategori Film 

Bioskop Terpuji, Penulis Skenario Terpuji, dan Penata Artistik Terpuji. Dua 

penghargaan dalam Festival Film Indonesia untuk kategori Pemeran Pendukung 

Wanita Terbaik dan Skenario Asli Terbaik. Lima penghargaan dalam Indonesian 

Movie Actors Awards 2020 untuk kategori Film Terfavorit, Pemeran Utama Pria 

Terfavorit, Pemeran Utama Wanita Terfavorit, Pemeran Wanita Pendukung 

Terfavorit, dan Pemeran Pasangan Terfavorit. 

Pada hari pertama penayangan, Dua Garis Biru meraih lebih dari 178 ribu 

penonton. Pencapaian ini sekaligus menempatkan film ini sebagai film Indonesia 

dengan jumlah penonton hari pertama terbanyak kedua sepanjang tahun 2019 

setelah Dilan 1991. Pada hari ke-6 penayangan, film ini ditonton lebih dari 1 juta 

orang dan selama 15 hari penayangan film ini menembus 2 juta penonton. Film ini 

menduduki posisi kedua sebagai film terlaris sementara tahun 2019 dan hingga saat 

ini, Dua Garis Biru menduduki peringkat ketiga sebagai film terlaris 2019 dengan 

jumah penonton 2.538.473 orang, setelah Dilan 1991 (5.253.411 penonton) dan 

Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan (2.662.357 penonton).   

Dua Garis Biru menceritakan tentang pentingnya pendidikan seks terutama 

bahaya akan seks bebas. Dua Garis Biru mengangkat tema kehamilan remaja di luar 

nikah. Novel ini bercerita tentang sepasang kekasih, yaitu Bima dan Dara yang 

merajut asmara di bangku SMA. Mereka menyadari bahwa mereka bukan pasangan 

yang sempurna. Tetapi, perbedaan justru membuat keduanya bahagia menciptakan 

dunia mereka sendiri. Dunia tidak sempurna tempat mereka bisa saling 

menertawakan kebodohan dan menerbangkan mimpi. Namun pada suatu waktu, 

kenyamanan membuat mereka melanggar batas. Hingga suatu hari, Bima dan Dara 

melakukan kesalahan besar yang mengakibatkan Dara hamil. Satu kesalahan 

dengan konsekuensi besar yang baru disadari kemudian. Kesalahan yang selamanya 
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akan mengubah hidup mereka dan orang-orang yang mereka sayangi. Di usia 17 

tahun, mereka harus memilih memperjuangkan masa depan atau kehidupan lain 

yang tiba-tiba hadir. Cinta sederhana saja ternyata tak cukup. Kenyataan dan 

harapan keluarga membuat Bima dan Dara semakin terdesak ke persimpangan, siap 

menjalani bersama atau melangkah pergi ke dua arah berbeda. 

Dari kisah Bima dan Dara pada novel dan film ini, kita akan diberikan 

pelajaran yang penting, khususnya bagi para remaja. Mulai dari pentingnya seks 

edukasi sejak dini, terutama bahaya akan seks bebas hingga besarnya peran dan 

tanggung jawab yang dimiliki orangtua. Pada  kondisi yang sulit itu, Dara masih 

sempat berpikir untuk menggapai  pendidikan setinggi-tingginya. Ia masih 

mempunyai  mimpi untuk kuliah di Korea. Film ini kuat untuk memacu perempuan-

perempuan bahwa pendidikan saat usia dini itu penting. Perempuan harus 

mengutamakan pendidikannya terlebih dahulu. Perempuan harus bisa bersaing 

dengan lelaki dalam bidang apa saja. Ini yang bisa ditonjolkan dalam Dua garis 

Biru. Sementara Bima mengajarkan penontonnya, meski memang kekurangan 

dalam hal pendidikan dan nilai-nilainya di sekolah lebih rendah dari Dara, tetapi 

Bima seorang yang bertanggung jawab. Selain telah mendapatkan berbagai 

penghargaan, Dua Garis Biru juga memiliki materi atau alur cerita yang cukup 

positif dan memiliki pesan yang bisa direnungkan bagi remaja juga para orang tua 

di era zaman sekarang. Inilah yang menjadi alasan peneliti memilih novel dan film 

Dua Garis Biru sebagai objek penelitian. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah bagaimanakah bentuk ekranisasi pada Novel Dua Garis Biru karya Lucia 

Priandarini ke bentuk Film Dua Garis Biru karya Gina S. Noer dan implikasinya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan bentuk ekranisasi pada Novel Dua Garis Biru karya Lucia 
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Priandarini ke bentuk Film Dua Garis Biru karya Gina S. Noer dan implikasinya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang pemahanam terhadap karya sastra khususnya terkait masalah 

ekranisasi novel ke film dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menambah referensi baru dalam proses 

pembelajaran serta dapat membantu guru dalam meningkatkan pemahaman 

dan apresiasi siswa dalam mengembangkan karya sastra.  

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan terkait 

dengan ekranisasi dan dapat dijadikan sebagai referensi dalam menemukan 

unsur-unsur intrinsik pada novel.  

3) Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan agar lebih 

memahami dan mengapresiasi proses ekranisasi karya sastra dari novel  ke film. 

4) Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian terkait ekranisasi. 
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